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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang dapat penditi
simpulkan yaitu :

1. Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa antara kelas yang digjar
menggunakan model Genius Learning Tipe Modelling The Way dengan
kelas yang digjar dengan menggunakan Cooperatif tipe STAD pada materi
energi di SMP 2 Negeri Gorontalo. Hal ini dapat dilihat melalui hasil
pengujian hipotesis thiwng = 3, 955 > tape = 1,673 Karena thiwung l€bih besar
dari tiane, maka hipotesis Hy ditolak dan H; diterima pada taraf kepercayaan
a=0,05.

2. Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa pada indikator trandasi,
interpretasi, dan ekstrapolasi. Indikator translasi pada kelas ekperimen
76,14 dan kontrol 72,33 dengan selish 3,81, sedangkan indikator
interpretasi pada kelas ekperimen 63,18 dan kontrol 42,59 dengan selisih
20,59, dan indikator ekstrapolasi pada kelas ekperimen 77,73 dan pada
kelas kontrol 70,86 dengan selisih 6,87%.

3. Pemahaman konsep siswa yang dibelgarkan dengan menggunakan model
Genius Learning Tipe Modelling The Way lebih tinggi dibandingkan
dengan pemahaman konsep yang dibel g arkan siswa dengan menggunakan

Cooperatif tipe STAD (% = 42,94 > x,= 37,95).
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52  Saran
Pembelgjaran dengan model Genius Learning Tipe Modelling The Way
merupakan model yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Oleh

karenaitu, didasarkan:

1) Kepada para guru fisika kiranya dapat menggunakan model Genius
Learning Tipe Modelling The Way dalam pembelgjaran baik materi energi
maupun materi lainnya, demikian pulabagi guru non fisika dapat mencoba
model ini dalam pembelgjarannya.

2) Perlu diadakan penelitian Iebih lanjut tentang model Genius Learning Tipe
Modelling The Way tetapi dengan menggunakan materi yang berbeda.
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